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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi manajemen rantai pasok terhadap kinerja operasional dan 

keunggulan bersaing perusahaan. Integrasi manajemen rantai pasok dipandang sebagai strategi penting dalam 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan serta memperkuat daya saing di tengah persaingan bisnis 

yang semakin ketat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian eksplanatori. Data 

penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan atau manajer yang terlibat langsung dalam 

aktivitas rantai pasok perusahaan, seperti bagian produksi, logistik, pembelian, dan pemasaran. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi manajemen rantai pasok berpengaruh positif terhadap kinerja operasional 

perusahaan. Selain itu, integrasi manajemen rantai pasok juga terbukti berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing 

perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat integrasi rantai pasok yang diterapkan perusahaan, 

baik secara internal maupun eksternal, maka semakin meningkat kinerja operasional dan keunggulan bersaing yang 

dimiliki perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian 

manajemen rantai pasok serta memberikan implikasi praktis bagi perusahaan dalam merumuskan strategi peningkatan 

kinerja dan daya saing. 
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PE NDAHUL UAN  

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk 

mampu meningkatkan kinerja dan mempertahankan keberlanjutan usahanya (Zahrotun et all., 2024). 

Perubahan lingkungan bisnis yang cepat, perkembangan teknologi, serta meningkatnya tuntutan 

konsumen terhadap kualitas, kecepatan, dan harga produk menjadikan perusahaan tidak lagi dapat 

berfokus hanya pada aktivitas internal semata (Astuti et all., 2023). Saat ini, keunggulan bersaing 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya sendiri, 

tetapi juga oleh sejauh mana perusahaan mampu berkolaborasi dan terintegrasi dengan pihak-pihak 

lain dalam rantai pasoknya, seperti pemasok, distributor, dan pelanggan( ARZHANIANTA, 2021) . 

Oleh karena itu, manajemen rantai pasok (supply chain management) menjadi salah satu aspek 

strategis yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja operasional dan keunggulan 

bersaing perusahaan (Anisa et all., 2025 ). 

Manajemen rantai pasok merupakan pendekatan terintegrasi yang mengatur aliran barang, 

informasi, dan keuangan mulai dari pemasok bahan baku hingga produk akhir sampai ke tangan 

konsumen (Syamil et all., 2023). Pengelolaan rantai pasok yang efektif memungkinkan perusahaan 

untuk mengurangi biaya, meningkatkan efisiensi proses, serta merespons kebutuhan pasar dengan 
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lebih cepat dan tepat (Nabila et all., 2025). Namun, dalam praktiknya, banyak perusahaan masih 

menghadapi permasalahan seperti kurangnya koordinasi antar fungsi internal, hubungan yang lemah 

dengan pemasok, serta minimnya pertukaran informasi dengan pelanggan (KHOIRUNNISA., 

2022). Kondisi tersebut dapat menyebabkan keterlambatan produksi, meningkatnya biaya 

operasional, dan menurunnya kualitas layanan, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

daya saing Perusahaan ( Tanjung et all., 2025). 

Salah satu faktor kunci dalam keberhasilan manajemen rantai pasok adalah integrasi. 

Integrasi manajemen rantai pasok mengacu pada tingkat koordinasi dan kolaborasi antara berbagai 

aktivitas, baik di dalam perusahaan (integrasi internal) maupun antara perusahaan dengan mitra 

eksternal seperti pemasok dan pelanggan (integrasi eksternal) ( Hertina et all., 2023). Integrasi 

internal mencakup sinkronisasi antar departemen seperti produksi, pemasaran, logistik, dan 

keuangan agar bekerja secara selaras dalam mencapai tujuan perusahaan. Sementara itu, integrasi 

eksternal menekankan pada kerja sama jangka panjang, pertukaran informasi, serta penyelarasan 

strategi dengan pihak luar Perusahaan ( Nooriansyah et all., 2025). Dengan adanya integrasi yang 

baik, perusahaan dapat meminimalkan ketidakpastian, meningkatkan fleksibilitas, dan menciptakan 

aliran proses yang lebih efisien. 

Integrasi manajemen rantai pasok diyakini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja operasional perusahaan. Kinerja operasional mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas bisnisnya secara efektif dan efisien, yang biasanya diukur melalui indikator 

seperti efisiensi biaya, kecepatan pengiriman, kualitas produk, dan tingkat fleksibilitas produksi. 

Perusahaan yang mampu mengintegrasikan rantai pasoknya dengan baik cenderung memiliki proses 

operasional yang lebih terkoordinasi, waktu siklus yang lebih singkat, serta tingkat pemborosan yang 

lebih rendah. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk menghasilkan produk dengan kualitas yang 

lebih baik dan biaya yang lebih kompetitif, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pelanggan secara 

optimal. 

Selain berdampak pada kinerja operasional, integrasi manajemen rantai pasok juga berperan 

penting dalam menciptakan keunggulan bersaing perusahaan. Keunggulan bersaing merupakan 

kondisi di mana perusahaan memiliki kemampuan untuk menawarkan nilai yang lebih unggul 

dibandingkan pesaingnya, baik melalui harga yang lebih rendah, kualitas yang lebih baik, inovasi 

produk, maupun pelayanan yang lebih responsif. Dalam konteks rantai pasok, integrasi 

memungkinkan perusahaan untuk memperoleh informasi pasar secara lebih akurat, merespons 

perubahan permintaan dengan cepat, serta membangun hubungan yang saling menguntungkan 

dengan mitra bisnis. Keunggulan ini sulit ditiru oleh pesaing karena melibatkan hubungan jangka 

panjang, kepercayaan, dan sistem yang terintegrasi secara menyeluruh. 

Di tengah dinamika persaingan bisnis yang semakin kompleks, banyak perusahaan 

dihadapkan pada tantangan untuk menyeimbangkan efisiensi operasional dengan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan pasar. Perusahaan yang gagal mengintegrasikan rantai pasoknya 

berisiko mengalami inefisiensi, kehilangan peluang pasar, serta menurunnya kepuasan pelanggan. 

Sebaliknya, perusahaan yang berhasil menerapkan integrasi manajemen rantai pasok secara efektif 

berpotensi meningkatkan kinerja operasional sekaligus memperkuat posisi bersaingnya di pasar. 

Oleh karena itu, integrasi manajemen rantai pasok tidak hanya dipandang sebagai aktivitas 

operasional, tetapi juga sebagai strategi bisnis yang berorientasi jangka panjang. 

Meskipun pentingnya integrasi manajemen rantai pasok telah banyak dibahas dalam literatur, 

masih terdapat perbedaan hasil penelitian terkait sejauh mana integrasi tersebut memengaruhi 

kinerja operasional dan keunggulan bersaing perusahaan. Selain itu, karakteristik industri, tingkat 

kompleksitas rantai pasok, serta kemampuan manajerial perusahaan dapat memengaruhi 

keberhasilan implementasi integrasi rantai pasok. Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk mengkaji secara empiris pengaruh integrasi manajemen rantai pasok terhadap kinerja 
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operasional dan keunggulan bersaing perusahaan, khususnya dalam konteks perusahaan yang 

beroperasi di lingkungan bisnis yang kompetitif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran integrasi manajemen rantai pasok 

dalam meningkatkan kinerja operasional dan menciptakan keunggulan bersaing perusahaan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu 

manajemen, khususnya di bidang manajemen rantai pasok, serta memberikan implikasi praktis bagi 

manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi integrasi rantai pasok yang efektif dan 

berkelanjutan. 

 
ME TODE  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

(explanatory research). Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

menguji hubungan dan pengaruh antar variabel yang dinyatakan dalam bentuk angka serta dianalisis 

menggunakan metode statistik. Jenis penelitian eksplanatori dipilih karena penelitian ini berfokus 

pada penjelasan pengaruh integrasi manajemen rantai pasok terhadap kinerja operasional dan 

keunggulan bersaing perusahaan. 

L okasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan yang menjadi objek penelitian dengan waktu 

pelaksanaan penelitian selama periode tertentu, mulai dari tahap pengumpulan data hingga 

pengolahan dan analisis data. Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan 

ketersediaan data, akses terhadap responden, serta relevansi perusahaan dengan topik manajemen 

rantai pasok. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan atau manajer perusahaan yang terlibat 

langsung dalam aktivitas rantai pasok, seperti bagian produksi, logistik, pembelian, dan pemasaran. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

responden berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian, yakni karyawan 

atau manajer yang memahami serta terlibat secara langsung dalam pengelolaan rantai pasok 

perusahaan. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

kecukupan data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan analisis statistik sehingga hasil 

penelitian dapat mewakili kondisi yang sebenarnya. 

Variabel penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah integrasi manajemen rantai pasok, 

yang mencerminkan tingkat koordinasi dan kolaborasi dalam pengelolaan rantai pasok perusahaan, 

baik secara internal maupun eksternal. Integrasi internal mencakup keselarasan dan kerja sama antar 

fungsi di dalam perusahaan, sedangkan integrasi eksternal meliputi hubungan dan kolaborasi 

perusahaan dengan pihak pemasok dan pelanggan. Sementara itu, variabel dependen dalam 

penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu kinerja operasional (Y1) dan keunggulan bersaing (Y2). 

Kinerja operasional menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

operasional secara efektif dan efisien, sedangkan keunggulan bersaing menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan nilai yang lebih unggul dibandingkan dengan para pesaingnya. 
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Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan batasan yang 

jelas terhadap setiap variabel yang diteliti agar dapat diukur secara empiris. Integrasi manajemen 

rantai pasok didefinisikan sebagai tingkat koordinasi dan kolaborasi antar fungsi internal 

perusahaan serta antara perusahaan dengan mitra eksternal dalam mengelola aliran barang, 

informasi, dan proses bisnis. Variabel ini diukur melalui beberapa indikator, yaitu integrasi internal 

antar bagian dalam perusahaan, integrasi dengan pemasok, serta integrasi dengan pelanggan. 

Selanjutnya, kinerja operasional diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas operasional secara efektif dan efisien, yang diukur melalui indikator efisiensi biaya, kualitas 

produk, kecepatan pengiriman, dan fleksibilitas produksi. Sementara itu, keunggulan bersaing 

merupakan kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

para pesaingnya, yang diukur melalui indikator keunggulan biaya, diferensiasi produk, tingkat 

inovasi, dan kualitas pelayanan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang disebarkan 

kepada responden. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, mulai dari sangat 

tidak setuju hingga sangat setuju. Selain itu, data pendukung diperoleh melalui studi pustaka dari 

buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan analisis 

statistik. Tahap awal dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara tepat dan konsisten. Uji 

validitas bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan setiap butir pertanyaan dalam 

merepresentasikan variabel yang diteliti, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat 

konsistensi instrumen penelitian. Selanjutnya, dilakukan analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta kecenderungan jawaban responden terhadap variabel 

penelitian. Setelah itu, analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh integrasi 

manajemen rantai pasok terhadap kinerja operasional dan keunggulan bersaing perusahaan. Tahap 

akhir adalah uji hipotesis, yang dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen, serta uji F untuk mengetahui pengaruh 

simultan antar variabel dalam model penelitian. 

 

HASIL  DAN  PE MBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh integrasi manajemen rantai pasok 

terhadap kinerja operasional dan keunggulan bersaing perusahaan. Hasil penelitian diperoleh melalui 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden yang terlibat 

langsung dalam aktivitas rantai pasok perusahaan, sebagaimana telah dijelaskan pada metode 

penelitian. Instrumen kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel integrasi manajemen rantai 

pasok, kinerja operasional, dan keunggulan bersaing, serta diukur menggunakan skala Likert lima 

tingkat. 

Sebelum dilakukan analisis hasil penelitian, instrumen kuesioner terlebih dahulu diuji 

kelayakannya melalui uji validitas dan reliabilitas. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, seluruh item 

pernyataan dinyatakan valid dan reliabel, yang menunjukkan bahwa kuesioner mampu mengukur 

variabel penelitian secara konsisten dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, data yang 
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diperoleh dari responden layak digunakan sebagai dasar analisis hasil penelitian dan pembahasan 

lebih lanjut. 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa integrasi manajemen rantai pasok di perusahaan berada 

pada kategori baik. Hal ini terlihat dari kecenderungan jawaban responden yang menunjukkan 

adanya koordinasi dan kerja sama yang cukup efektif, baik antar fungsi internal perusahaan maupun 

antara perusahaan dengan mitra eksternal. Integrasi internal dinilai telah berjalan dengan baik, 

terutama dalam hal komunikasi dan koordinasi antar bagian produksi, logistik, pembelian, dan 

pemasaran. Kondisi ini mencerminkan adanya keselarasan tujuan antar unit kerja dalam mendukung 

kelancaran proses operasional perusahaan. 

Integrasi eksternal dengan pemasok dan pelanggan juga menunjukkan kecenderungan 

positif. Responden menilai bahwa perusahaan telah menjalin hubungan kerja sama yang cukup baik 

dengan pemasok, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan bahan baku dan kelancaran proses 

produksi. Selain itu, hubungan dengan pelanggan dinilai cukup responsif, terutama dalam hal 

pemenuhan permintaan dan penanganan keluhan. Meskipun demikian, beberapa responden masih 

menilai bahwa koordinasi eksternal dapat terus ditingkatkan agar perusahaan lebih mampu 

menghadapi ketidakpastian pasokan dan perubahan permintaan pasar. 

Pada variabel kinerja operasional, hasil kuesioner menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja operasional yang baik. Responden menilai bahwa perusahaan mampu menjalankan aktivitas 

operasional secara relatif efisien dan efektif. Aspek kualitas produk dan kecepatan pengiriman dinilai 

sebagai kekuatan utama perusahaan, yang menunjukkan bahwa proses produksi dan distribusi telah 

berjalan sesuai dengan standar yang diharapkan. Namun demikian, fleksibilitas produksi dinilai 

masih perlu ditingkatkan, terutama dalam menghadapi perubahan volume dan variasi permintaan 

pasar. 

Sementara itu, pada variabel keunggulan bersaing, hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki keunggulan pada aspek kualitas pelayanan dan diferensiasi produk. Responden 

menilai bahwa perusahaan mampu memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan serta 

menawarkan produk yang memiliki karakteristik berbeda dibandingkan pesaing. Namun, keunggulan 

biaya dan inovasi dinilai belum optimal, yang menunjukkan bahwa perusahaan masih perlu 

meningkatkan efisiensi biaya serta kemampuan inovasi agar dapat mempertahankan daya saing 

jangka panjang. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa integrasi manajemen rantai 

pasok berpengaruh positif terhadap kinerja operasional perusahaan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin baik tingkat integrasi rantai pasok, baik secara internal maupun eksternal, maka 

semakin baik pula kinerja operasional perusahaan. Hasil ini sejalan dengan tujuan penelitian yang 

ingin mengetahui peran integrasi rantai pasok dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi manajemen rantai pasok 

berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi 

rantai pasok tidak hanya berdampak pada peningkatan kinerja operasional, tetapi juga berperan 

strategis dalam menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif. Dengan demikian, kedua 

hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. 

Hasil penelitian ini mendukung teori manajemen rantai pasok yang menyatakan bahwa 

integrasi merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Menurut Chopra dan 

Meindl, integrasi rantai pasok memungkinkan perusahaan untuk menyelaraskan aliran informasi, 

barang, dan proses bisnis sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan responsivitas. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa koordinasi yang baik antar fungsi internal serta kerja sama dengan 

mitra eksternal mampu mendukung kelancaran operasional perusahaan. 
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Temuan ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa integrasi rantai 

pasok memiliki pengaruh positif terhadap kinerja operasional perusahaan. Flynn, Huo, dan Zhao 

menemukan bahwa integrasi internal dan eksternal dapat meningkatkan koordinasi proses dan 

mengurangi ketidakpastian, sehingga berdampak positif terhadap kinerja operasional. Dalam 

penelitian ini, integrasi internal terbukti membantu perusahaan meningkatkan kualitas dan kecepatan 

proses operasional, sementara integrasi eksternal membantu perusahaan merespons kebutuhan pasar 

dengan lebih baik. 

Pengaruh positif integrasi manajemen rantai pasok terhadap keunggulan bersaing juga 

mendukung teori keunggulan bersaing yang dikemukakan oleh Porter. Menurut Porter, keunggulan 

bersaing dapat dicapai melalui keunggulan biaya dan diferensiasi. Integrasi rantai pasok 

memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi biaya sekaligus menciptakan diferensiasi 

melalui kualitas produk dan pelayanan yang lebih baik. Dengan demikian, integrasi rantai pasok 

menjadi sumber keunggulan bersaing yang sulit ditiru oleh pesaing. 

Jika dikaitkan dengan pendahuluan penelitian, hasil penelitian ini menjawab permasalahan 

mengenai pentingnya integrasi manajemen rantai pasok dalam menghadapi persaingan bisnis yang 

semakin ketat. Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak dapat lagi berfokus hanya pada 

aktivitas internal, tetapi perlu membangun kerja sama yang erat dengan mitra rantai pasok untuk 

meningkatkan kinerja dan daya saing. Dengan kata lain, integrasi manajemen rantai pasok 

merupakan strategi yang relevan dan penting dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

implikasi praktis bagi perusahaan untuk lebih memperkuat integrasi manajemen rantai pasok, baik 

secara internal maupun eksternal. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan koordinasi antar 

departemen, memperbaiki sistem pertukaran informasi, serta memperkuat hubungan jangka panjang 

dengan pemasok dan pelanggan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel lain, seperti teknologi informasi atau 

manajemen risiko, guna memperkaya kajian di bidang manajemen rantai pasok. 

 

KE SIMPUL AN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh integrasi manajemen 

rantai pasok terhadap kinerja operasional dan keunggulan bersaing perusahaan, dapat disimpulkan 

bahwa integrasi manajemen rantai pasok memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan. Integrasi yang baik, baik secara internal antar fungsi dalam 

perusahaan maupun secara eksternal dengan pemasok dan pelanggan, mampu menciptakan 

koordinasi dan kolaborasi yang lebih efektif dalam pengelolaan aliran barang, informasi, dan proses 

bisnis. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat integrasi manajemen rantai pasok 

yang diterapkan perusahaan, maka semakin baik kinerja operasional yang dihasilkan, terutama dalam 

hal efisiensi biaya, peningkatan kualitas produk, kecepatan pengiriman, dan fleksibilitas produksi. 

Selain itu, integrasi manajemen rantai pasok juga terbukti berpengaruh positif terhadap keunggulan 

bersaing perusahaan, karena mampu menciptakan nilai tambah melalui peningkatan kualitas 

pelayanan, diferensiasi produk, serta kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan dan 

kebutuhan pasar. Dengan demikian, integrasi manajemen rantai pasok dapat dipandang sebagai 

strategi yang relevan dan penting bagi perusahaan dalam meningkatkan kinerja operasional sekaligus 

membangun keunggulan bersaing yang berkelanjutan di tengah persaingan bisnis yang semakin 

ketat. 
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